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ABSTRAK

Masa anak-anak adalah masa untuk bersenang-senang, karena mereka baru mulai
melangkah untuk mengarungi hidup yang masih panjang. Hal ini pun dialami oleh anak-anak
cacat fisik khususnya, dimana mereka mulai belajar dengan segala keterbatasan akan fungsi
tubuh yang dimiliki. Kondisi fisik mereka yang kurang menguntungkan ini akan dapat
mengganggu mereka dalam bersosialisasi dengan lingkungannya lebih disebabkan karena
mereka mempunyai perasaan malu dengan kondisi kondisi yang tidak seperti anak-anak
normal lainnya.. Mereka akan rendah diri dan cenderung diam jika berada dalam
lingkungannya. Untuk mengurangi beban hidup mereka pemerintah menyediakan tempat
untuk menuntut ilmu sebagai bekal hidup mereka selanjutnya agar berguna bagi orang lain ,
tempat dimaksud adalah Sekolah Luar Biasa. SLB Ma’arif Pucung Rejo Muntilan adalah
yayasan yang bergerak di bidang pendidikan tersebut, dimana ditempat itu khusus anak cacat
fisik bagian A (tuna netra), dan bagian B (tuna rungu). Karena yayasan pendidikan tersebut
dibawah naungan Nahdlotul Ulama (NU) tentu nafas keagamaan di SLB ini sangat
ditekankan, karena hanya dengan agama dapat membantu mereka untuk lebih optimis dalam
menatap masa depan mereka.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalak pendekatan
kuantitatif dan data kemudian diolah melalui analisis statistik . Sesuai jenis penelitian maka
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penentuan populasi dan sample,
sedang metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket, metode interview,
metode observasi dan metode dokumentasi. Untuk instumen penelitiannya adalah pembuatan
instrument penelitian, dan uji instrument. Metode analisa data dalam penelitian ini melalui
editing, scoring, dan table frekuensi dan tabulasi silang.

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat ketaatan beragama
yang dimiliki siswa SLB Ma’arif Pucung Rejo Muntilan cukup baguskarena sudah diatas
rata-rata. Untuk kecenderungan rasa malu yang dipunyai siswa SLB Ma’arif Pucung Rejo
cukup tinggi karena lebih dari separuh mereka mempunyai skor diatas rata-rata, mereka
adalah yang usianya dikategorikan masih anak-anak. Antara ketaatan beragama dengan rasa
malu bagi anak cacat fisik di SLB Ma’arif tersebut ada hubungan yang negative signifikan,
semakin tinggi ketaatan beragama maka semakin kecenderungan rasa malunya semakin
rendah. Variabel pembeda yang diajukan untuk mengetahui apakah ada beda antara umur dan
jenis kelamin terhadap ketaatan beragama dengan rasa malu, ternyata diantara semua itu tidak
menghasilkan perbedaan yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemungkinan
ada factor lain selain variable pembeda yang diajukan tersebut



DRS. ABROR SODIK Yogyakarta /£ Maret 2002
DOSEN FAKULTAS DAKWAH
TAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

NOTA DINAS Kepada Yth.
Hal : Skripsi Saudara
Uswatun Hasanah Bapak Dekan
Lamp. : 6 eksemplar Fakultas Dakwah
TAIN Sunan Kalijjaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh
Setelah diadakan bimbingan, pengarahan, koreksi dan perbaikan seperlunya,

maka skripsi saudara:
Nama . Uswatun Hasanah
NIM 1 97222199
Jurusan :  Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Judul :  HUBUNGAN ANTARA KETAATAN BERAGAMA

DENGAN RASA MALU BAGI ANAK CACAT FISIK DI
SLB MA’ARIF DI PUCUNG REJO MUNTILAN
Maka skripsi ini dapat diterima dan sudah memenuhi syarat dimunaqosahkan
pada sidang munaqosah Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dengan ini kami memberikan pengesahan, semoga dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
Wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh

Pembimbin

:

Drs. Abror Sodik
NIP. 150240124

11



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi Berjudul

HUBUNGAN ANTARA KETAATAN BERAGAMA
DENGAN RASA MALU BAGI ANAK CACAT FISIK
DI SLB MA’ARIF PUCUNG REJO MUNTILAN

Yang dipersiapkan dan disusun oleh
USWATUN HASANAH
Telah dimunaqosahkan di depan sidang munaqosah
Pada tanggal : 27 Maret 2002
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima

Sidang Dewan Munaqosah
Ketua Sidang Sekretarts Sidang
Drs. H M. Wasyim Bilal ra. Nurjanah, M. Si.
NIP. 150 169 830 NIP. 150 232 932

Pembimbing/Penguji I

1s. Abror Sodik
NIP. 150 240 124

1 11 Penguji [1I
/
At
Drs. Afif Rifai. MS | Drs. Abd. Rozak_ M. Pd.
NIP. 15(72J22 293 NIP. 150 267 657

1ii



MOTTO

-
- 5

— &L - ”J:«iﬂ““l_e.JJsaa_lL::.r.JJ_g,
@ 335 @ ¢l EE 3 BEE) 1523 240l
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1. Ketaatan Beragama

Ketaatan berarti: Kepatuhan, kesetiaan; dan kesalehan. Beragama

berasal dan kata dasar “agama” yang berarti segenap kepercayaan (kepada

Tuhan) serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian

dengan kepercayaan itu, sedang beragama artinya: memeluk; menjalankan;
beribadat.

Dari kedua pengertian diatas maka “ketaatan beragama” dapat diartikan

sebagai: patuh pada perintah Tuhan disertai dengan kewajiban-kewajiban yang

telah diperintahkan-Nya, yaitu berupa pelaksanaan ibadah shalat fardhu dengan

syarat-rukunnya dan hafalan do’a-do’a pendek.

2. Rasa Malu

Maksud dari “rasa malu” dalam judul ini adalah suatu perasaan kurang
senang di hati bagi anak cacat fisik karena adanya cela atau cacat yang

diwujudkan dalam berbicara di depan kelas dan bergaul dengan teman yang

kondisinya normal.



3. Anak Cacat Fisik
Yang dimaksud dengan “anak cacat fisik” adalah anak yang umurnya
berkisar antara 7-25 tahun, dimana dalam badannya terdapat kekurangan dan
ketidaksempurnaan berupa buta dan tuli yang sedang sekolah setingkat dengan

SD di SLB Ma’arif Pucung Rejo Muntilan dan beragama Islam.

4. SLB Ma’arif Pucung Rejo Muntilan.

Yang dimaksud dengan “SLB Ma’arif Pucung Rejo, Muntilan” adalah
suatu lembaga pendidikan berupa Sekolah Luar Biaéa yang berada di bawah
naungan organisasi Nahdlotul Ulama, yang diurus langsung oleh Lembaga
Pendidikan NU, dimana didalamnya bergerak dalam bidang pendidikan dasar
dan menengah yang sifatnya khusus dibandingkan dengan sekolah sederajat
dan bagi mereka yang sudah mampu untuk mengurus diri sendiri yang disebut
dengan ADL (Activity Daily Living) akan dimasukkan ke asrama. SLB Ma’arif
ini mempunyai tiga bagian kelas, yaitu bagian A untuk tuna netra, bagian B
untuk tuna rungu, dan bagian C untuk cacat mental. Dan sekolah ini berada di
desa Pucung Rejo, Kecamatan Muntilan,

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan judul “Hubungan Antara Ketaatan Beragama dengan Rasa
Malu Bagi Anak Cacat Fisik Di SLB Ma’arif Pucung Rejo Muntilan “ adalah

ingin mengetahui adanya hubungan antara ketaatan pelaksanaan ibadah shalat



fardhu dengan syarat-rukunnya dan hafalan do’a-do’a dengan rasa malu ketika
berbicara di depan kelas dan rasa malu untuk bergaul dengan teman yang
kondisinya normal, pada siswa-siswi SLB di kelas bagian A (tuna netra) dan

bagian B (tuna rungu) yang usianya berkisar antara 7-25 tahun dimana mereka

bersekolah di SLB Ma’arif Pucung Rejo, Muntilan.

B. Latar Belakang Masalah

Laki-laki dan wanita di dunia ini telah ditakdirkan hidup berpasang-
pasangan sebagai suami dan istri, dengan harapan bahwa setelah menikah akan
mendapatkan keturunan dari pemikahannya tersebut. Anak adalah amanat dari
Allah SWT yang sangat ditunggu-tunggu oleh mereka dimana harapan-mereka
adalah melahirkan anak yang sehat jasmami maupun rohani sehingga nantinya
dapat menjadi pewaris keluarga yang baik dan dapat menjadi insan yang berguna
dalam masyarakat. Semua itu hanyalah harapan dari manusia yang mereka tujukan
kepada Sang Pencipta yang mana keputusan akhir ada di tangan Allah SWT
semata, dan kita sebagai hambanya tinggal menerima dengan lapang dada 'dengan
apa yang telah diamanatkan-NYa.

Begitu juga dengan amanat Allah berupa anak yang cacat baik jasmani
maupun rohani, orang tua harus siap untuk menerima kondisi itu, Karena'rnungkin
dibalik semua itu rahasia Allah tersimpan. Tapi pernahkah kita berfikir tentang

., kondisi dari si anak yang menderita cacat tersebut? Terkadang kita lalai untuk



peduli dengan jiwa mereka yang sebenarnya juga mempunyai perasaan malu,
sedih, rendah diri dan takot karena kondisi mereka yang lain dari anak-anak
sebayanya dan mereka.

Masa anak-anak adalah masa untuk bersenang-senang, karena mereka baru
mulai melangkah untuk mengarungi hidup yang masih panjang. Hal ini pun
dialami oleh anak-anak cacat fisik khususnya, dimana mereka mulai belaja.r‘
dengan segala keterbatasan akan fungsi tubuh yang mereka miliki. Mereka ada
yang tidak dapat menikmati indahnya dunia yang penuh dengan wama, ada juga
yang dapat menikmati tapi tak dapat merasakan nikmatnya berteriak-teriak
sewaktu mereka senang seperti anak norrnai lainya dan ada lagi yang lain. Cacat
tubuh yang mereka punyai adalah sudah merupakan beban tersendiri. Mereka
tentunya malu dengan kondisi mereka yang memang lain, ditambah lagi diusia
mereka yang masih anak-anak ini cenderung untuk sangat bergantung pada orang
lain untuk membantu mereka.

Kondisi fisik mereka yang kurang mengunumgkah ini akan dapat
mengganggu mereka dalam bersosialisasi dengan lingkungannya, dimana hal ini
lebih disebabkan karena mereka mempunyai perasaan malu karena kondisi mereka
yang tidak seperti anak-anak normal lainnya. Mereka akan rendah din dan akan
cenderung diam jika berada dalam lingkungannya.

Melihat kondisi mereka yang demikian tidak tertutup kemungkinan bahwa

mereka kelak dapat memberikan sumbangan bagi masyarakatnya. Karena kondisi



mata berupa kebutaan dan ketulian mereka tidak mempengaruhi taraf intelegensia
mereka yang memang sama dengan anak normal lainnya.

Untuk mengurangi beban hidup mereka yang penuh dengan perjuangan
maka pemenntah telah menyediakan tampat bagi mereka untuk menuntut ilmu
guna mencari bekal hidup mereka selanjutnya supaya dapat berguna bagi orang
lain. Tempat yang dimaksud adalah SLB yaitu Sekolah Luar Biasa, dimana disana
adalah tempat sekolah anak-anak setingkat Sekolah Dasar bagi mereka yang
menderita cacat fisik maupun mental. SLB Ma’arif Pucung Rejo, Muntilan adalah
salah satu lembaga pendidikan yang bergerak di bidang tersebut, dimana di tempat
itu hanya khusus bagi anak yang mendenta cacat fisik untuk bagian A (tuna netra)
dan bagian B (tuna rungu). Ada juga bagian C, namun dalam bahasan kali ini
bagian itu tidak akan kami singgung.

Sebagai yayasan yang bergerak dibidang pendidikan dan berada di bawah
naungan Nahdlotul Ulama (NU) tentunya nafas keagamaan di sekolah Luar Biasa
ini lebih terasa. Karena memang hanya agamalah yang dapat membantu mereka
untuk lebih optimis dalam menatap masa depan mereka. Diusia yang dapat
dikatakan masih anak-anak ini mereka memang belum dituntut unfuk menunaikan
segala kewajiban yang berhubungan dengan ibadah, namun dengan diberi contoh
dan latihan-latihan mereka nantinya akan terbiasa. Dengan kebiasaan yang baik
tersebut akan menjadi dasar ataupun pondasi yang kokoh demi menumbuhkan

semangat untuk berfikir positif Karena memang masih jarang sekali terdapat suatu



lembaga yang fnemperhatikan masa depan mereka,‘ dan diharapkan dengan
bersekqlah anak-anak yang menderita cacat ini mampu untuk mengatasi beban
dalam din mereka dan nantinya dapat memberikan nilai lebih bagi orang lain.
Kondisi cacat fisik yang telah menjadi suratan takdir bagi mereka bukaniah
menjadi penghalang untuk senantiasa dekat dengan Penciptanya. Namun ayat im
hendaklah menjadi pendorong untuk membangun semangat, jangan mudah jatuh
dan jangan merasa rendah diri dengan kondisi mereka.

Berangkat dari alasan itulah akhimya penulis memutuskan untuk
mengadakan penelitian dengan judul: HUBUNGAN ANTARA KETAATAN
BERAGAMA DENGAN RASA MALU BAGI ANAK CACAT FISIK DI SLB

MA’ARIF PUCUNG REJO, MUNTILAN.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka, dapatlah dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah ketaatan pelaksanaan ibadah shalat fardhu disertai syarat-
rukunnya dan hafalan do’a-do’a pada anak cacat fisik di SLB Ma’arif Pucung
Rejo Muntilan?

2. Bagaimanakah gambaran rasa malu ketika berbicara di depan kelas dan

bergaul dengan teman yang kondisinya normal pada anak cacat fisik di SLB

Ma’arif Pucung Rejo, Muntilan?



3. Apakah ada hubungan antara ketaatan pelaksanaan ibadah shalat' fardhu
disertai syarat-rukunnya dan hafalan do’a-do’a dengan rasa malu ketika
berbicara di depan kelas dan rasa malu untuk bergaul dengan teman yang

kondisinya normal pada anak cacat fisik di SLB Ma’anf Pucung Rejo,

Muntilan?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah gambaran dari jawaban yang ingin diperoleh
dari masalah penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1} Untuk mengetahui tingkat ketaatan beragama pada anak cacat fisik di SLB
Ma’anif Pucung Rejo, Muntilan.

2) Untuk lebih mengetahui rasa malu pada anak cacat fisik di SLB Ma’arif

Pucung Rejo, Muntilan.
3) Untuk mengetahui adanya hubungan antara ketaatan beragama dengan rasa

malu bagi anak cacat fisik di SLB Ma’arif Pucung Rejo Muntilan.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian secara teoritis adalah manfaat dari hasil penelitian

bagi perkembangan bidang ilmu yang diteliti. Dalam penelitian ini kegunaan



khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Psikologi Agama dan
Psikologi Islami, terutama untuk anak-anak.

Dan Kegunaan penelitian secara praktis adalah keuntungan yang dapat
disumbangkan dari hasil penelitian terhadap tempat yang diteliti. Dalam
penehtian ini kegunaan penelitian praktisnya adalah memberikan sumbangan
pemikiran dalam hubungannya dengan usaha untuk memberikan bimbingan

keagamaan bagi anak cacat fisik supaya dapat menambah kepercayaan diri

dalam menatap masa depan”.

E. Kerangka Teori
1. Tinjavan Anak Cacat Fisik

a. Pengertian anak cacat fisik

Menurut istilah, pengertian anak cacat fisik adalah: sosok manusia
ya.hg usianya masih kecil, memiliki sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurnanya salah satu atau lebih anggota badannya '

Namun secara umum anak yang cacat ada yang mengistilahkan
mereka dengan menyebutnya sebagai anak yang berkelainan, yaitu apak-anak
yang mengalami kelainan fungsi dari organ-organ tubuhnya yang bersifat

jasmaniah. ©

! Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka : Jakarta, 1982) him. 38, 177, 282.

? Sapariadi, dkk, Mengapa Anak Berkelainan Periu mendapat Pendidikan, (Balai Pustaka : Jakarta,
1982) him. 12.



Masih dalam buku yang sama, istilah yang muncul pertama kali
adalah istilah anak cacat, namun karena dianggap terlalu kasar dan menusuk
perasaan yang bersangkutan maka Dinas Pendidikan Luar Biasa
menggantinya dengan istilah anak tuna. Istilah anak tuna terdapat dalam UU
Pokok Pendidikan No 12 tahun 1954, tersebut di sana bahwa: “Anak cacat
disebut sebagai anak yang berkekurangan baik jasmani maupun rohani”.

Jadi yang disebut sebagai anak cacat fisik adalah: sosok manusia
yang usianya masth kecil yang mempunyai kekurangan dan kelainan fungsi
dalam anggota badannya, dimana secara umum mereka disebut sebagai anak
Srang berkelainan dan menurut UU Pokok pendidikan No 12 tahun 1954

disebut sebagai anak yang berkekurangan. ¢

b. Klasifikasi anak cacat fisik

Sebelum lebih jauh kita mengetahui tentang kondisi anak tuna netra

ataupun tuna rungu tidak ada salahnya kalau kita membahas dahulu tentang

-dasan

aras
1
bagai kelainan 1
rintah untuk o
kondisi merek
nsus. Hal ini ¢
* Tiap-tiap wat
li atas terbukti|
mnya terkandw
kurikulum  sec
thusus. Kondis:

parakan Sekol:

N : . . sberapa bagian
jenis-jenis anak berkelainan dimana keduanya masuk dalam kategori ini.
i untuk anak bu
Jenis-jenis anak berkelainan © adalah :
. . B untuk anak
- kelainan penglihatan
- kelainan pendengaran
untuk anak ke
- kelainan bicara
® 1bid, hlm. 12. —
* Ibid, him. 12.

5 Ibid, hlm. 14.
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kelainan tubuh

kelainan kecerdasan

kelainan tuna laras

kelainan ganda

Dari berbagai kelainan yang dimiliki oleh anak-anak tersebut di atas
mendorong Pemerintah untuk memberikan bekal pendidikan sesuai dengan
kemampuan dan kondisi mereka, yaitu dengan memberi pelayanan yang
sifatnya lebih khusus. Hal in1 didasarkan pada UUD 1945 pasal 31 ayat 1
yang berbunyi: “ Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran...”.
Dari pernyataan di atas terbukti bahwa pelayanan khusus itu mempunyai arti
yang luas. Didalamnya terkandung pengrtian untuk mengadakan penyesuaian
atau modifikasi kurikulum secara mendasar, dan penyesuaian metode
penyajian secara khusus. Kondisi ini pula yanng telah mendorong Pemerintah
untuk menyelenggarakan Sekolah Luar Biasa (SLB), dimana di dalamnya
terbagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan kondisi anak didik. ©
a) SLB bagian A untuk anak buta (tuna netra)
b) SLB bagian B untuk anak tuli cenderung bisu (tuna rungu dan tuna 7
wicara)

¢) SLB bagian C untuk anak keterbelakangan mental

§ 7bid, hlm 46
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d) SLB bagian D untuk anak cacat tubuh dalam arti organ thoppedically

handicapped.

e) SLB bagian E untuk anak-anak yang sulit menyesuaikan diri

(maladjustment atau anak deliquency)

Untuk anak-anak yang dikategorikan sabagai anak cacat fisik
terutama tuna netra dan tuna rungu pada dasarnya mempunyai tingkat
kecerdasan (IQ) seperti anak-anak normal pada umumnya. Masalah yang
mereka hadapi bukan menyangkut intelegensia, melainkan penyimpangan
fisik. Oleh karena itu mereka mampu menyelesaikan tingkat pendidikan
tertentu seperti anak-anak lain yang normal. Hanya saja yang membedakan
anak yang sekolah di SLB dengan anak yang sekolah di SD biasa adalah
mengenai metode penyampaian dimana di SLB perlu ditambah dengan alat-
alat khusus agar anak didik dapat dengan jelas memahami apa yang guru
ingin disampaikan, misalnya anak yang sekolah di SLB bagian A
diperkenalkan huruf braille, dan bagi anak yang sekolah di SLB bagian B
diperkenalkan dengan bahasa isyarat. ¢

Untuk lebih mengetahui bagaimana kondisi anak cacat fisik
khususnya tuna netra dan tuna rungu, berikut ini akan dijelaskan secara
singkat.

a. Anak Tuna Netra

7 Ibid, him. 48.
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Yang dimaksud dengan tuna netra adalah seseorang yang tidak
dapat melihat (buta) dan mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali
dan kurang dapat dimanfaatkan unfuk kepentingan hidup sehari-hari
terutama dalam belajar. ¢

Menurut WHO pengertian tuna netra adalah: seseorang dengan
derajat tajam pengelihatan pada jarak terbaik setelah koreksi maximal tidak
lebih daripada kemampuan untuk menghitung jarak pada jarak 3 meter. g

Anak-anak dengan gangguan pengelihatan dapat diketahui dalam
kondisi berikut *°
1. Ketajaman pengelihatannya kurang dari ketajaman yang dimiliki orang

waras.
2. Terjadi kekeruhan pada lensa mata atas terdapat cairan tertentu.
3. Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak.

4. Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan

pengelihatan.
Faktor-faktor penyebab ketunanetraan anak ada dua, yaitu faktor
internal dan ekternal. Faktor internalnya yaitu berhubungan erat dengan
keadaan bayi terutama pada saat dalan kandungan; kemungkinannya

karena faktor gen, kondisi psikis ibu, kekurangan gizi, keracunan obat dan

¥ Departemen P & K, Psikologi Anak Luar Biasa, (Dep. P & K, Jakarta), him, 52.

® Departemen Sosial, Petunjuk Teknis Pegamatan Sosial Penyandang Tuna Netra Dj Panti, (Dep. Sosial:
Jakarta, 1986), him. 3.

1 Departemen P&K, Op. Cit. him. 52.
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sebagainya: Sedangkan faktor ekternalnya adalah faktor yang terjadi
setelah bayi lahir, misal: kecelakaan, terkena penyakit siphilis yang
mengenai mata, pengaruh alat bantu medis saat melahitkan dan
sebagainya. !

b. Anak Tuna Rungu

Tuna rungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan
pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat berbagai
rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya. (>

Andreas Dwidjosumarto (1990: 1) mengemukakan bahwa
seseorang yang tidak atau kurang mampu mendengar suara dikatakan tuna
m@. Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli {deaf)
dan kurang dengar (hard of hearing). Tuli adalah mereka yang indera
pendengarannya mengalami kerusakan tetapi masih dapat berfungsi untuk

_mendengar baik dengan maupun tanpa menggunakan alat bantu dengar. ¢*

Selain itu menurut Mufti Salim (1984 8) menyimpulkan bahwa
anak tuna rungu ialah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga mengalami

hambatan dalam perkembangan bahasanya.

Y 1bid, hlm. 53.
2 1bid him. 74.
3 Ibid, him. 74.
' Ibid, him. 14.
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Faktor-faktor penyebab ketunarungnan dibagi menjadi tiga. Yang
pertama adalah saat sebelum dilahirkan yaitu pengaruh gen, penyakit, dan
keracunan. Kedua adalah saat kelahiran, yaitu digunakannya alat bantu
pada saat melahirkan, bayi lahir sebelum wakiunya. Dan yang ketiga
adalah pada saat setelah kelahiran, yaitu berupa infeksi, pemakaian obat-
obatan ototoksi pada anak, dan kecelakaan. °

¢. Pengaruh Cacat Fisik Terhadap Perkembangan Sosial Anak

Perke;nbangan sosial berarti dikuasainya seperangkat kemampuan
untuk bertingkah laku sesuai dengan tuntutan masyarakat. Bagi anak yang
mempunyai cacat fisik kemampuan bertingkah laku tersebut tidaklah
mudah.“*® Dimana sseseorang yang cacat sering memperlihatkan sifat-sifat
kepribadian karena pengaruh cacatnya."’ Perasaan-perasaan tersebut akan
mendatangkan masalah tersendiri dalam perkembangan kepribadian

"mereka selanjutnya, dimana faktor-faktor penghambat tersebut akan
berpengaruh terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar."® Jadi secara
teoritis memang telah terbukti bahwa mereka yang mempunyai dapat

mengalami gangguan kejiwaan berupa rasa rendah diri atau malu, karena

' Ibid, hlm. 75.
1% Ibid, hlm. 66.

'7 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing, (Gunung Mulia: Jakarta, 1978) hlm. 71.
'® Ibid, him. 87.
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anak yang malu cenderung tidak memiliki keyakinan yang tebal dan tidak
memiliki gambaran yang meyakinkan terhadap diri mereka.®’

Ada juga pendapat yang ditulis oleh Hera Nurjanah dalam Mufti
Salim, yaitu tentang anak-anak cacat fisik jika ditinjan dari segi sosialnya
akan : @

a) Merasa rendah diri dan diasingkan oleh keluarga dan masyarakat.

b) Mempunyai perasaan cemburu atau sering salah sangka dan bersikap
curiga pada orang lain,

¢) Kurang dapat bergaul, mudah marah dan agresif terhadap dunia luar
serta orang lain.

Dibandingkan dengan anak awas, anak tuna netra relatif lebih
banyak menghadapi masalah dalam perkembangan sosialnya. Hambatan-
hambatan tersebut terutama muncul sebagai akibat dari ketunanetraannya.

"Kurangnya motivasi, ketakutan menghadapi lingkungan sosialnya yang
luas atau baru, perasaan rendah diri, malu, sikap acuh, ketidakjelasan
tuntutan sosial, serta terbatasnya kesempatan bagi anak untuk belajar
menjadi, sehingga perkembangan sosialnya menjadi terhambat. !

Manusia sebagail makhluk sosial selaln memerlukan kebersamaan

dengan orang lain. Demikian pula anak tuna rungu, mereka tidak dapat

1% 1 ask Bryan, Memahami dan Mengatasi Masalah Anak, (Gramedia: Jakarta, 1989), hlm. 102.
2 Mufti Salim, Pendidikan Anak Tuna Rungu, (Dep. P&K: Jakarta, 1984), hlm. 8.
2 Departemen P&K, Op. Cit. hlm. 66.
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lepas dari kebutuhan tersebut. Pada umumnya lingkungan melihat mereka
sebagai individu yang memiliki kekurangan dan menilai sebagai seorang
yang kurang berkarya. Dengan demikian mengakibatkan anak tuna rungu
merasa benar-benar kurang berharga dan hal ini mempengaruhi terhadap
perkembangan sosialnya. Kondisi ini akan berdampak langsung pada anak

sehingga menambah minimnya penguasaan bahasa dan kecenderungan

menyendiri dan memiliki sifat egosentris.*>

2. Tinjauan Tentang Ketaatan Beragama

a. Pengertian Ketaatan Beragama

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karangan Poerwodarminto
istilah ketaatan beragama berarti patuh pada perintah Tuhan disertai dengan
menjalankan kewajiban-kewajiban yang telah diperintahkan-Nya.

Sebagaj hamba Allah SWT kita sebagai manusia diwajibkan untuk
senantiasa taat kepada ajaran-ajaran-Nya. Ketaatan tersebut harus
dilaksanakan oleh setiap umat manusia di bumi agar kelak mampu mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. Perintah ini terdapat dalam QS.

Ad-dhariyat ayat 56,2 yaitu

O93sRz] W i s hadleEls s

2 Ibid. him. 79.
2 Departemen Agama R1, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Tanjung Mas Inti: Semarang, 1992) him.

862.
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Artinya: “Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk
menyembah kepadaku”.

Dari ayat di atas jelas sekali disebutkan bahwa manusia diwajibkan
untuk menyembah Allah sebagai kholiknya. Maksﬁd menyembah disini
adalah senatiasa menjalankan apa yang diperintah dan menjauhi larangan-
Nya. Orang yang mampu seperti itu disebut sebagai orang yang beragama,
dimana inti dari agama adalah “iman”. Jadi yang dimaksud dengan
beragama adalah beriman %

Menurut Glock dan Stark (Robertson: 1988) bahwa agama adalah
sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan,
yang semua itu berpusat pada persoalan yang dihayati sebagai yang paling
maknawi.®

b. Dimensi-dimensi Keagamaan

Menurut Glock dan Stark (Robertson: 1988) ada 5 dimensi

keberagamaan,® yaitu:

a) Dimensi Keyakinan (teologis)

* Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Remaja Rosda Karya: Bandung, 1997), him.124.

% Djamaludin Ancok dan Fuad N.S., Psikologi Islam, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 1995), hlm. 76.
26 Ibid, him. 77.
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Yaitu mengakui kebenaran dokrin-doktrin tersebut, dimana
menuntut setiap penganitmya untuk taat. Misalnya percaya pada Tuhan,
malaikat, rosul, kitab, hari akhir, dan takdir.

b) Dimensi Praktik

Adalah perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan
orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agamanya. Misalnya
adalah syahadat, sholat, puasa, dan ibadah haji.

¢) Dimensi Pengalaman

Yaitu suatu peristiwa peribadatan yang disandarkan pada

pengalaman pelaku. Misalnya adalah terkabulnya do’a yang kita minta.

d) Dimensi1 Pengetahuan

Adalah mengacu pada harapan orang-orang yang beragama

memiliki sejumlah ' minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar

- keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi. Misalnya dalam hal ini
adalah kegiatan membaca kitab suci (Al-Qur’an).

e) Dimensi Konsekuensi

Adalah mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan
keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan dari hari ke hari.
Misalnya adalah melakukan penipuan adalah salah satu perbuatan dosa.

¢. Ibadah shalat fardhu dan hafalan do’a-do’a sebagian dan bentuk ketaatan

beragama
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Dalam hal ketaatan beragama, anak diusia Sekolah Dasar menerima
pengalaman beragamanya dari orang dewasa melalui penglihatan,
pendengaran maupun pendidikan yang ia terima. Jadi dalam hal ini tingkat
ketaatan beragama pada anak diukur dengan menggunakan dimensi praktik
(ritual), idiologis (keyakinan), dan pengalaman. Ketiga dimensi ini meliputi:
pelaksanaan ibadah shalat fardhu disertai syarat-rukunnya dan hafalan do’a-
do’a.

a) Ibadah Shalat
Menurut Nazarudin Razak dalam bukunya yang berjudul “Dienul
Islam” menjelaskan bahwa menurut bahasa shalat artinya adalah do’a;
sedang menurut istilah artinya adalah sistem ibadah yang terdin dari
perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri salam,
bersyarat pada syarat dan hukum tertentu.

Hukum kewajiban melaksanakan shalat diantaranya terdapat
dalam QS. An Nisa’ ayat 103. Sejak kecil anak haruslah dibiasakan untuk
mengerjakan shalat meskipun bagi mereka ibadah ini belum merupakan
kewajiban hanya untuk latihan supaya menjadi suatu kebiasaan yang baik.
Anak hendaklah sudah disuruh mengerjakan shalat diusia 7 tahun dan jika
tidak mau mengerjakan maka anak boleh dipukul apabila telah berumur 10

tahun. Hal ini dilakukan agar anak terlatih dan terbiasa untuk mentaati apa
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yang menjadi kewajiban mereka, karena hal ini sesvai dengan sabda Nabi

Muhammad saw . yang diriwayatkan oleh Abu Daud. ¢’
(2l 2ls cgf.-'u@w"['-zlpﬁﬁi@”lepfb ¥ sl
C:‘»L,a.d |gw|39ﬁjcwﬁsﬁu|r.nj lede

(Jj‘)ﬁ]bj_))

Artinya: Perintahkanlah anak-anakmu shalat diwaktu usia mereka
meningkat 7 tahun, dan (dimana perlu) pukullah mereka
kalau enggan mengerjakannya diwaktu wusia mereka
meningkat 10 tahun .

Syarat wajib dari shalat adalah : Islaﬁl, suci dari hadas kecil
maupun hadas besar, berakal, baligh, dan sedang tidak dalam keadaan
tidur, @8

Sedangkan syarat syah shalat adalah: suci dari hadas besar dan
hadas besar; suci badan, pakaian, dan tempat shalat; menutup aurat, sudah
tiba waktu shalat; mennghadap kiblat. ®°

Dan rukun dari shalat adalah: niat, berdiri bagi yang kuasa, takbir,

membaca fatihah, ruku’, sujud, i’tidal, sujud dua kali, duduk diantara dua

7 Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, ( : Yogyakarta, 1990), him. 11.
%8 Qulaiman Rasyid, Figh Islam, (Attahiriyah: Jakarta, 199 ), hlm. 74-76.
2 Ibid, hlm. 76-79.
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suyjud, duduk akhir, membaca shalawat, membaca salam, menertibkan
rukun dan semua gerakan shalat dilakukan secara tumu’ninah. ©°

b} Aspek Psikologi Shalat

Sebenarnya yang mengetahui rahasia shalat atau apa rahasia di

bali shalat tentu saja hanya Allah SWT dan Rasul-Nya, namun sebagai

manusia yang dibelakali dengan akal maka perlu mencari sesuatu di balik
rahasia shalat tersebut.

Menurut Dr. H. Djamaludin Ancok (1985: 1989), Ancok dan

Suroso (1994) ada beberapa aspek teraupetik yang terkandung dalam

ibadah shalat, antara lain : aspek olah raga, aspek meditasi, aspek auto

sugesti dan aspek kebersamaan. ¢
(1). Aspek Olah Raga

Kalau diperhatikan setiap gerakan shalat mengandung
unsur gerakan-gerakan dalam olah raga; mulai dar takbiratul
ihram, berdiri, ruku’, sujud, sampai dengan salam. Prof. Dr. HA
Saboe (1986} dalam bukunya Hikmah Kesehatan Dalam Shalat
berpendapat bahwa hikmah yang diperoleh dari gerakan-gerakan
shalat tidak sedikit artinya bagi kesehatan jasmaniah, dan

dengan sendirinya akan membawa efek pula pada keschatan

3 Ibid, hlm. 82-94.
31 Sentot Haryono, Psikologi Shalat, (Pustaka Pelajar; Jakarta, 2001), him. 62.
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ruhaniah atau kesehatan mental/jiwa seseorang. Selanjutnya
dijelaskan bila ditinjau dani sudut kesehatan, seriap gerakan,
setiap sikap, serta setiap perubahan dalam gerak dan sikap tubuh
pada waktu melaksanakan shalat adalah yang paling sempurna
dalam memeliharakondisi kesehatan tubuh.
(2). Aspek Meditasi
Istilah meditasi sekarang ini lebih dikenal dengan nama
“yoga”. Dalam shalat juga terdapat aspek ini, dimana kondisi
seperti ini akan ercapai apabila dalam keadaan khusuk pada
waktu menjalankannnya (shalat). Dalam kondisi khusyuk
seseorang hanya akan mengingat Allah SWT (dzikrullah) bukan
mengingat yang lain seperti yang terdapat dalam QS. Thaha/
20:14. Sedangkan menurut Arif Wibisono Adi (1985), shalat kan
mempengaruhi pada seluruh sistem yang ada dalam tubuh kita
seperti: syaraf, peredaran darah, pernafasan, pencernaan, otot-
otot, kelenjar, reproduksi dan lain-lain. @3
(3). Aspek Auto - Sugesti
Menurut Thoules (1992) auto-sugesti adalah suatu

upaya untuk membimbing din pribadi melalui proses

32 Ibid, him. 65.
3 Ibid, him. 81-82.
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¢) Doa
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pengulangan suatu rangkaian ucapan secara rahasia kepada diri
sendinn yang menyatakan suatu keyakinan atau perbuatan.
Bacaan dalam shalat berisi hal-hal yang baik berupa pujian,
mohon ampun, pujian, do’a permohonan yang lain. Ditinjau dari
teori hipnotis pengucapan kata-kata tersebut memberikan efek
mensugesti atan menghipnotis pada yang bersangkutan;
pendapat ini dikemukakan oleh Ancok: 1992 ¢
Aspek Kebersamaan

Aspek yang satu ini terdapat dalam shalat berjamaah.
Dalam kondisi seperti ini kita dipertemukan dengan banyak
orang dengan tujuan yang sama yaitu menghadap Allah SWT.
Dari sini pula kita akan dapat berinteraksi dengan orang lain

untuk menyambung tali silaturahmi.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Glock dan Stark do’a

termasuk adalam dimensi pengalaman. Hal ini membuktikan bahwa

do’a merupakan sebagian dari ketaatan beragama, karena dengan do’a

adalah ibadah yang sangat penting, do’a adalah senjata orang mu’min

yang kuat dan do’a adalah inti dari ibadah.®’

34 Ibid, him. 87.

* Departemen Agama R1, Op. Ciz. him, 48,
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Do’a itu mempunyai beberapa pengertian,®® yaitu:
- Do’a dengan makna ibadah (QS. Yunus: 106)
- Do’a dengan makna minta pertolongan (QS. Al-Bagoroh: 22)
- Do’a dengan makna permintaan (QS. Al-Mukmin: 60)
- Do’a dengan makna memuji (QS. AL-Isra’; 110)

Dari beberapa pengertian do’a diatas telah membuktikan bahwa
do’a merupakan sebagian dari ketaatan beragama, sebagaimana yang
terdapat dalam QS. Al-Maaidah ayat 23%7

Erebh oS o) 316533 4107 25

Artinya: Dan kepada Allah hendaklah kamu bertawakal, jika kamu benar-

benar orang yang beriman (QS. Al-Maaidah: 23).
3. Tinjavan tentang Rasa Malu Bagi Anak Cacat Fisik

a. Pengertian Rasa Malu

Setiap orang pasti mempunyai rasa malu, namun akan lain
persoalannya jika perasaan imi dialami oleh anak-anak yang menderita cacat
fisik (buta dan tuli). Dalam kamus umum bahasa Indonesia karangan
Poerwodarminto ®®, pengertian dari rasa malu adalah sesuatu yang dialami
oleh badan karena adanya cela/ cacat sehingga menimbulkan perasaan

kurang senang dalam hati.

% Hasbi Ash Shiediqi, Pedoman Dzikir Dan Do’a, (Bulan Bintang; Jakarta, 1956), him. 95.
%7 Departemen Agama RI, Op. Cit. him. 162
% Poerwodarminto, Op. Cit. hlm. 802.
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Definisi lain tentang rasa malu adalah sebagai perasaan tidak enak
dan penolakan akan kehadiran orang lain dimana perasaan itu merupakan
suatu keadaan yang muncul secara alamiah dalam diri individu ketika ada
kehadiran seseorang. ©°

Menurut Zimbardo mengatakan bahwa, rasa malu adalah tendensi
untuk menghindari partisipasi dalam pertemuan sosial dan merasa tertekan
serta terbebani dalam hubungan interpersonal. “®

Istilah lain untuk menyatakan rasa malu adalah terdapat dalam
istilah Jawa, yaitu adanya istilah “isin” dan “sungkan” dimana keduanya
mempunyai arti yang sama dengan rasaa malu. Isin merupakan istilah untuk
perasaan malu yang bersifat negatif, sementara sungkan adalah rasa hormat
yang sopan terhadap atasan atau sesama yang belum dikenal, !

Darl uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rasa malu
adalah suatu perasaan tidak menyenangkan dimana seseorang merasa
canggung, tertekan dan terbebami selama melakukan hubungan
interpersonal. Perasaan ini timbul karena salah satunya adalah disebabkan
oleh kondisi fisik seseorang yang tidak ideal ataupun ada cacat sehingga

individu yang bersangkutan menolak atau menghindari partisipasi sosial.

¥ Ayani Eka S., Hubungan Antara Hara Diri dan Religiusitas Dengan Rasa Malu Memiliki Anak Cacat
Mental, (Skripsi Fakultas Psikologi UMS: Surakarta, 1999), him. 9.

% Zimbardo P.G., Essential Of Pschology And Life, (Scott Foresmen and Company: Com eas
Glendview, 1930) him. 35

! Magnis Fraps, (terjemahan Suseno), Etika Jawa, (Gramedia: Jakarta, 1991), hlm. 19.
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b. Sebab-sebab Rasa Malu

Individu yang pemalu menganggap persoalan tersebut (malu) hanya
terdapat pada diri mereka sendiri dan tidak ada sangkut pautnya dengan
lingkungan ** Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Jones dan
kawan-kawan bahwa rasa malu muncul s;aca.ra alamiah dari dalam diri
individu bukan karena faktor dari luar, **

Rogers (1995) menyebutkan bahwa rasa malu disebabkan oleh
kurangnya rasa percaya diri akan kemampuan sosial dan tidak beraninya
menonjolkan diri. Mereka berlindung dengan tetap berada diam di dalam
kelompok agar tidak dikenal atau dengan cara menghindari perjumpaan
dengan orang lain.**

Centi menyebutkan beberapa hal yang dapat menyebabkan
seseorang tumbuh menjadi pribadi yang pemalu karena: *°
d) Gambaran tubuh tidak seideal yang diimpikannya.

b) Pengaruh perilaku buruk.
¢) Pengalaman pahit.
d) Kalah perbandingan dengan orang lain dalam hal kecakapan,

kemampuan atau penampilan fisik.

2 Shawn, P. M., (terjemahan Widianto), Mengatasi Rasa Malu, (Rajawali Pers: Jakarta, 1992), him. 8.
43 :
Ibid, hlm. 7.

* Ayani, Op. Cit, hlm. 10,
* Ibid, hlm. 9.
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Penelitian Dr. Zimbardo menunjukkan bahwa penyebab dasar rasa
malu adalah hubungan kita dengan orang lain pada masa kanak-kanak atau
sesudahnya. Kesadaran ini tidak berasal dari kesombongan melainkan
ketakutan akan penilaian, caci-maki, dan atau kritik. Orang tua yang suka
menghakimi atau mencaci maki, mengkritik, rasa penolakan dimasa kanak-
kanak dan rasa takut akan dimlai salah, biasanya merupakan penyebab dari
rasa malu, “6

Berbagai macam pendapat di atas membuktikan bahwa penyebab
timbulnya rasa malu itu lebih banyak dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri

sendiri. Meskipun demikian foktor dari luar diripun dapat menimbulkan rasa

malu dalam pribadi seseorang.
¢) Akibat-akibat Rasa Malu

Centi mengatakan bahwa orang yang mempunyai rasa malu selalu
tidak merasa aman dalam hubungan sosial, dan orang yang mempunyal rasa
malu selalu menilai dirinya negatif '

Menurut Alisjahbana dan kawan-kawan (1984) rasa malu juga
mengakibatkan keluhan tidak sanggup atau tidak mampu untuk bergaul. Hal
ini karena seseorang mempunyai bayangan atan penilaian yang kurang pas

terhadap dirinya Anak pemalu biasanya mudah gelisab, tetapi anak yang

% Centi P. J. (terfjemahan Harjana A M.), Mengapa Rendah Diri, (Kanisius: Yogyakarta,1995), him. 102.
47 Ayani, Op. Cit, hlm. 11.
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mudah gelisah belum tentu dirinya pemalu. Anak yang pemalu cenderung
tidak memiliki keyakinan diri yang tebal dan tidak mempunyai gambaran
yang meyakinkan terhadap diri mereka sendiri. “®

Dari beberapa teori dimuka sangatlah mungkin kalau anak cacat fisik
itu cenderung mempunyai rasa malu yang kadarnya lebih tinggi dibanding
dengan anak normal. Karena anak cacat fisik telah membawa bakat cacat
dalam dirinya sehingga mereka menilai diri mereka negatif dan tidak
mempunyai kepercayaan diri untuk berani tampil di depan kelas ataupun
kurang mampu untuk bergaul dengan teman. Kondisi seperti ini diungkapkan
pula oleh Ny. Singgih. G, bahwa mekanisme menjauhkan diri dipengaruhi
oleh: rasa malu, penolakan, dan kemunduran.

Anak yang pemalu biasanya dalam menjahin hubungan dengan orang
lain kadang terlihat muka bersemu merah, perasaanya serba salah, dan adanya
keengganan dalam dirinya. Kondisi tersebut adalah sebagai usaka
mengkompensasi perasaan rendah dirinya terhadap orang lain.®°

Dari beberapa teori yang telah ditulis dimuka sebagai akibat dar
adanya rasa malu dalam diri anak cacat fisik yang mempunyai kecenderungan

lebih tinggi, maka sebagian dari rasa malu yang dialami oleh mereka adalah

*8 Lask Bryan, Op. Cit. him. 11.
9 Singgih, D., him. 133.
%0 Shawn, Op. Cit, hlm. 56.
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malu ketika berbicara di depan kelas dan malu ketika ingin bergaul dengan

teman.
4. Hubungan Antara Ketaatan Beragama Dengan Rasa Malu Bagi Anak Cacat
Fisik
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan tentang hubungn
antara ketaatan beragama dengan rasa malu bagi anak cacat fisik. Dengan
melakukan shalat ada beberapa manfaat yang dapat diambil untuk mereka ©',
diantaranya yaitu:
a. Shalat menjadi alat pendidikan rohani yang efektif, memperbaharui, dan
memelihara jiwa serta memupuk pertumbuhan kesadaran.
b. Dengan shalat anak akan terhindar dari berbagai perbuatan dosa, keji dan
munkar (QS. Al-Ankabut: 45).
c. Ditinjau dari segi disiplin, shalat merupakan pendidikan positif menjadikan
manusia dan masyarakat untuk hidup teratur.
d. Shalat menjadi penawar paling mujarap bagi kesehatan jiwa dan fisik

manusia.

e. Shalat dapat menjaga kebersihan dari keseluruhan sikap dan gerakan shalat

akan menjadikan badan sehat.

51 Nazarudin Razak, Dienul Islam, (Al-Ma’arif: Bandung, 1996), hlm. 180
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Jadi dengan rutinitas menjalankan ibadah shalat fardhu anak akan
lebih dapat menerima kondisi apapun yang ada pada dirinya sehingga beban
psikisnya berupa rasa malu akibat kekurangan dalam badannya dapat ia terima
dengan segala kepasrahan. Tentunya dalam kondisi seperti ini mereka
memerlukan bantuan dari orang terdekat mereka yaitu orang tua.

Dan dengan berdo’a anak akan tahu bahwa mereka adalah makhluk
Allah SWT yang harus senantiasa bersyukur atas nikmat yang diberikan.
Dengan do’a diharapkan anak menjadi semakin malu untuk melakukan
tindakan-tindakan negatif seperti tindakan menghindari dari orang banyak
hanya karena kondisi fisiknya yang kurang sempurna. Seperti yang dikutip
dalam sebuah hadist yang berbunyi:

leaYloe buall

Artinya: Malu adalah sebagian daripada iman (HR. Ahmad).

Maksud dari malu dalam hadist di atas adalah semakin orang merasa
dirinya dekat dengan Allah SWT dalam arti kata beriman ia akan semakin malu
untuk melakukan tintakan — tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Seperti yang terjadi pada anak cacat fisik mereka cenderung menutup diri dan
menjauh dan keramaian hanya karena merasa dirinya tidak sempurna seperti

“anak normal lainnya. Jadi jika pendekatan do’a dilakukan pada anak dengan
memberikan pengertian-pengertian pada mereka bahwa setiap orang itu pasti

mempunyai dua sisi yaitu sisi baik dan buruk, dan kedua sisi tersebut harus
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dimana) dengan baik sehingga menimbulkan tindakan-tindakan yang bagus
saja.

Maka berdasarkan dari beberapa pengertian dan makna do’a di muka
dapat diambil kesimpulan bahwa do’a itu akan melahirkan kehinaan dan
kerendahan diri serta menyatakan ketundukan kita kepada Allah S.W.T.
Dengan do’a anak yang menderita cacat fisik menjadi berbesar hati bahwa
semua itu adalan nikmat kepercayaan yang telah dibenkan qleh Allah kepada
hambanya dimana dibalik semua itu ada rahasia Allah yang terpendam. Do’a
akan memperlihatkan kepada mereka bahwa semua orang itu tidak ada yang
sempurna dan yang paling sempuma hanyalah Allah Sang Pencipta.
Kerendahan hati mereka yang berupa rasa malu ketika berbicara di depan kelas
dan malu untuk bergaul dengan teman sebagai akibat dari kekurangan yang
mereka miliki secara teoritisnya dapat dikurangi sebagaimana yang terdapat

dalam Al-Qur’an surat Ibrahim ayat 7 yang berbunyi: 2
) & i s e~ 3

Artinya: Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah

(nikmat) kepadamu. (QS. Ibrahim: 7).

2 Dep. Agama R. 1, Op. Cit, him 380.
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F. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. ©° Dalam
penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah hipotesis hubungan. Hipotesis
tentang hubungan adalah hipotesis yang menyatakan saling hubungan antara 2
variabel atau lebih yang mendasari berbagai penelitian korelasional. ®*

Jadi hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah ada dua
kemungkinan, yaitu
1. Hipotesis Kerja (Positif)

Yaitu ada hubungan antara ketaatan beragama deﬂgan rasa malu bagi
anak cacat fisik di SLB Ma’arif Pucung Rejo, Muntilan.
2. Hipotesis Nihil (Nol)
Yaitu tidak ada hubungan antara ketaatan beragama dengan rasa malu

bagi anak cacat fisik di SLB Ma’arif Pucung Rejo, Muntilan.

G. Definisi Operasional

1. Anak Cacat Fisik

Yang dimaksud dengan anak cacat fisik adalah anak yang umurnya

berkisar antara 7 — 20 tahun, yang dalam badannya terdapat kekurangan dan

# Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Rajawali Pers: Jakarta, 1995), hlm. 69.
3% Ibid, him. 70.
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ketidaksempurnaan berupa buta dan tuli yang sedang bersekolah di SLB

Ma’arif Pucung Rejo Muntilan.

2. Ketaatan beragama

Adalah patuh pada perintah Tuhan disertai dengan menjalankan

kewajiban-kewajiban yang telah diperintahkan-Nya, yaitu berupa:

- Pelaksanaan ibadah shalat fardhu; meliputi shalat subuh, dhuhur, ashar,
maghrib, dan isya’.

- Syarat shalat meliputi: suci dari hadas besar dan kecil, menutup aurat,
berakal sehat, menghadap kiblat, dan sudah masuk waktu shalat.

- Rukun shalat meliputi: niat, takbiratul ihram, membaca fatehah, ruku’,
sujud, duduk diantara dua sujud, tahiyat, dan diakhiri dengan salam.

- Hafalan do’a-do’a pendek meliputii Do’a ketika bercermin, do’a

bepergian , do’a akan belajar, dan do’a memakai pakaian.

3. Rasa Malu
Adalah suatu perasaan kurang senang di hati bagi anak cacat fisik
karena adanya cela atau cacat; yang meliputi:
- Kesulitan berbicara di depan kelas

- Kesulitan untuk bergaul dengan teman.
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H. Metode Penelitian

1. Populasi dan Sampel

Dalam suatu penelitian, kita tidak bisa lepas dari adanya suatu objek
penelitian. Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah “hubungan antara
pelaksanaan ibadah shalat fardhu disertai syarat-rukunnya dan hafalan do’a-
do’a pendek dengan rasa malu berbicara di depan kelas dan rasa malu untuk
bergaul dengan teman pada anak cacat fisik di SLB Ma’arif Pucung Rejo,
Muntilan”

Dalam menentukan objek penelitian dikenal ada dua cara, yaitu
dengan “populasi” dan “sample”. Dimana untuk selanjutnya populasi tersebut
dapat dijadikan sebagai subjek penelitian.

Dalam penelitian ini, mengingat jumlah responden sangat sedikit
sehingga dapat dijangkau semuanya, maka di sini peneliti menggunakan
“metode Populasi”. Dan populasinya adalah siswa SLB Ma’anif Pucung Rejo,

Muntilan bagian A (tuna netra) dan bagian B (tuna rungu).

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Kuesioner (Angket)
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian

pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.®® Tujuan

menggunakan angket dalam pepelitian ini adalah untuk memperoleh

3% Cholid Narbuko, Abu Ahmad., Metodologi Penelitian, (Bumi Aksara: Jakarta, 1995), hlm. 76.
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informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, dan untuk memperoleh
informasi mengenai suatu masalah secara serentak . ©°

Didalam penelitian ini angket diisi langsung oleh responden,
meskipun cara pengisiannya ada yang dengan cara dibacakan karena untuk
mereka yang berada di kelas bagian A (Tuna Netra) tidak mampu untuk
membaca sendiri. Dan data yang disajikan adalah tentang:
- Ketaatan pelaksanaan ibadah shalat fardhu disertai syarat-rukunnya dan

hafalan do’a-do’a pendek.

- Gambaran rasa malu ketika berbicara di depan kelas dan rasa malu untuk

bergaul dengan teman.

Dalam pengisian angket ini, bagi siswa tuna netra teks akan
dibacakan, dan bagi siswa tuna rungu diperkenankan membaca sendiri
dengan dibimbing oleh guru mereka.

b. Metode Interview

Metode interview sering disebut dengan wawancara atau kuesioner
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. ©’

Metode interview yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
metode interview terpimpin. Penggunaan metode ini dimaksudkan guna

memperoleh tanggapan, pendapat, keyakinan dan perasaan responden

%6 Jbid, him. 76.
57 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Fakultas Psikologi UGM: Yogyakarta, 1978), him. 4
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mengenai SLB Ma’anif Pucung Rejo, Muntilan, misalnya mengenai latar
belakang dan sejarah berdirinya SLB Pucung Rejo, tujuan pendirian, kondisi
siswa, dan lain sebagainya. Metode ini penulis terapkan kepada Kepala

Sekolah, dan staf pengajar.

. Metode Observasi

Metode observasi berarti pengamatan. Yang dimaksud dengan
pengamatan disini adalah cara mengumpulkan data dengan menggunakan
indera terutama pengelihatan dan indera pendengaran. Dapat pula diartikan
mengadakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki.®®

Metode observasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data

tentang gambaran umum dan keadaan SLB Ma’arif Pucung Rejo, Muntilan.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan

sebagainya. ©*°

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data mengenai

gambaran umum SLB Ma’arif Pucung Rejo, Muntilan.

126

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bina Aksara: Jakarta, 1996) him.

% Ibid, hlm. 62.
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I. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan tidak ada artinya apabila tidak dianalisa.
Analisa data merupakan hal yang paling penting dalam metode ilmiah, karena
dengan adanya analisa data tersebut akan memberi arti dan berguna untuk
memecahkan masalah penelitian.
Langkah-langkah yang penulis pakai dalam menganalisa data adalah:
1. Editing
Yaitu data-data yang telah dikumpulkan, dikoreksi kembali dan
dilengkapi apabila masih ada kekurangan atau keragu-raguan.
2. Scoring
Langkah selanjutnya setelah data diedit adalah memben skor dari
masing-masing variabel. Untuk mengetahui skor dari masing-masing
responden.
3. Tabel Frekuensi dan Tabulasi Silang
Setelah diedit dan diberi skor, selanjutnya data diolah dengan
menggunakan tabel frekuensi. Tabel frekuensi ini digunakan untuk mengetahui

skor rata-rata dari responden, yang kemudian dijadikan acuan untuk

menghitung kategorisasi dari masing-masing variabel.
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4. Analisa Statistik

Untuk menguji ketepatan suatu hipotesa dalam penelitian ini harus
memiliki validitas dan reliabilitan yang tinggi. Validitas adalah menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang diukur. Dan dalam
penelitian ini jenis validitas yang digunakan adalah “validitas konstruk™, yaitu
menggunakan ukuran kerangka dalam suatu penelitian untuk dijadikan sebagai
tolok ukur. Sedangkan reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Dan teknik
pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalad “teknik
penghitungan ulang”, dinama hasil pengukuran I akan dikorelasikan dengan
pengukuran II dengan menggunakan teknik korelasi produk momen. Setelah
melalui proses tersebut barulah melangkah dengan menggunakan analisa
statistik dengan “Korelasi Produk Moment” dengan menggunakan program
SPS dari Sutrisno Hadi dan Seno Pamardiyanto, sehingga akan diketahui

hubungan antara kedua variabel yang diteliti.®

%0 Singaribuan Masri, Sofyan, E., Metodologi Penelitian, (LP3ES, Jakarta, 1989), hlm. 125.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata tingkat ketaatan beragama yang dimiliki oleh siswa SLB Ma’arif
Pucung Rejo Muntilan sudah cukup bagus karena sudah di atas skor rata-rata.
Dan siswa yang mempunyai tingkat ketaatan beragama tinggi adalah mereka
yang usianya sudah remaja.

2. Kecenderungan rasa malu yang dipunyai oleh siswa SLB Ma’arif Pucung Rejo
Muntilan cukup tinggi karena lebih dari separuh dari mereka mempunyai skor
di atas rata-rata. Mereka yang rasa malunya tinggi adalah siswa yang usianya
dikategorikan masih anak-anak.

3. Antara ketaatan beragama dengan rasa malu bagi anak cacat fisik di SLB
Ma’arif Pucung Rejo Muntilan ada hubungan yang negatif signifikan, dimana
semakin tinggi ketaatan beragama maka semakin kecenderungan rasa malunya
semakin rendah. Variabel pembeda yang diajukan untuk mengetahui apakah
ada beda antara umur dan jenis kelamin tehadap ketaatan beragama dengan rasa
malu; ternyata diantara semua itu fidak menghasilkan perbedaan yang
signifikan, Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemungkinan ada faktor lain

selain kedua variabel pembeda yang diajukan tersebut.

91
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B. SARAN - SARAN

1. Sebagai bekal yang abadi bagi para siswa, hendaknya pibak sekolah lebih
meningkatkan proses belajar mengajar khususnya dalam bidang keagamaan
untuk lebih memperbanyak kegiatan prakiek agar anak menjadi lebih jelas
dalam pelaksanaannya nanti.

2. Lebih banyak melakukan pendekatan psikologis terhadap anak didik, karena
beban yang mereka bawa lebih banyak sehingga menuntut guru di sekolah
untuk lebih berempati kepada mereka.

3. Hendaknya menambah wakiu sedikit untuk memberikan pendidikan BP
(Bimbingan dan Penyuluhan) di sekolah agar segala masalah yang dibadapi

siswa dapat segera dicarikan solusinya.

C. KATA PENUTUP

Puji syukur yang dalam penulis haturkan ke hadirat Allah SWT, karena
berkat rahmat-Nya karya tulis ilmiyah ini dapat terwujud meski harus melalui lika-
liku yang panjang serta menuntut keteguhan, kesabaran dan ketegasan.

Penelitian dengan judul “Hubungan ketaatan beragama dengan rasa malu
bagi anak cacat fisik di SLB Ma’arif Pucung Rejo Muntilan” ini semata-mata
hanya ingin mengetahui sejauh mana hubungan diantara keduanya jika diukur
dengan subyek siswa-siswi di sana, dan selain itu juga hanya ingin mengetahui
sejauh mana tingkat ketaatan beragama mereka dan sejauh mana tingkatan rasa

malu yang mereka punyai, bukan unfuk maksud yang lain.
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Hampir dapat dipastikan bahwa apa yang penulis sajikan ini masih jauh dari
sempurna. Namun pepatah juga mengatakan bahwa “tak ada gading yang tak
retak”, demikian juga dengan skripsi ini tentu tidak akan luput dari kekurangan,
kesalahan, maka kritik dan saran sangat penulis harapkan dari semua pembaca.

Akhirnya, semoga karya tulis ilmiah ini dapat membawa manfaat bagi
penulis khusushya dan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
Bimbingan Penyuluhan Islam di negara tercinta kita ini.

Amien,
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DAFTAR ANGKET

A. Petunjuk : Mohon semua pertanyaan di bawah ini di is1 sesuai dengan kondisi

anda yang sebenar-benarnya, dengan memberi tanda stlang pada
salah satu jawaban yang tersedia.

B. Identitas : Nama

Jenis Kelamin

Umur

Daftar angket “Ketaatan beragama”

1. Sebagai hamba Allah SWT, saya menjalankan ibadah shalat 5 waktu dalam sehari

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

2. Untuk menghilangkan najis di tubuh, saya berwudhu terlebih dahulu

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

3. Saya sering lupa urutan-urutan dalam berwudhu

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



. Dalam shalat saya baca semua bacaan do’a-do’anya dari takbiratul ihram sampai

dengan salam
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

. Sesudah shalat fardhu , saya selalu berdo’a untuk kebahagiaan hidup di dunia -

serta di akhirat.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

. Sesudah shalat , saya mendo’akan kedua orang tua saya

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

. Sebelum dan sesudah tidur saya langsung tidur dan tidak membaca do’a
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering | d. Tidak pernah

. Sebelum dan sesudah makan saya berdo’a terlebih dahulu sebgai ucapan rasa

syukur
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak permnah

. Jika hati sedang sedih saya lebih rajin shalat
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak permah



10. Saya terima kondisi diri saya yang seperti ini sebagai anugrah yang telah

dipercayakan Allah SWT kepada hambanya yang bertagwa dengan sering berdo’a

kepada-Nya
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

11. Saya selalu yakin bahwa do’a saya pasti dikabulkan walaupunn entah kapan
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
12. Hati saya menjadi gelisah saat belum menjalankan ibadah shalat fardhu
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
13. Jika sedang sedih, dalam shalat saya selalu menangis
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
14. Sebelum melalukan ibadah shalat , saya memakai mekena ataupn pakain yang
bersih dan suci dari najis
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
15. Jika shalat berjamaah saya tidak permnah bersenda gurau dengan teman
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



16. Bila mendengar suara azan saya segera mengambil air wudhu dan kemudian
segera menunaikan ibadah shalat
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

17. Setiap mau belajar saya membaca basmalah dilanjutkan do’a mau belajar

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

18. Shalat saya sering terganggu ketika ada suara-suara dari belakang saya | di
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

19. Dengan membaca basmalah saya mantab melakukan sesuatu ng
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

20. Hati immerasa lega jika sudah menunaikan ibadah shalat
a. Selalu ¢. Kadang-kadang ya
b. Sering d. Tidak pernah

21. Dalam kondisi sakit saya tetap menjalankan ibadah shalat
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pemah



28. Dengan bermain keluar rumah saya mempunyai banyak teman
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
29. Jika diolok-olok teman saya cenderung untuk diam karena tidak berani
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
30. Ketika berada dalam suatu kondisi banyak orang, saya cenderung diam
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
31. Saya merasa malu ketika berada di suatu tempat dimana di situ terdapat banyak
oarang yang belum saya kenal
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
32. Jika sedang berjalan sendiri, saya merasa semua orang melihat saya
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
33. Saya langsung marah ketika ada orang yang mengejek saya tentang kelemahan
fisik saya
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



34. Tangan saya berkeringat ketika harus bersalaman dengan orang yang baru saya

kenal
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering _ d. Tidak pernah

35. Saya merasa tersinggung ketika ada orang yang tertawa di dekat saya
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
36. Kepala saya tertunduk kalau sedang berbicara dengan orang lain
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
37. Saya jarang menemui tamu yang sedang berkunjung ke rumah
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
38. Perasaan saya biasa-biasa saja ketika saya berhadapan dsengan orang banyak
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
39. Saya tetap percaya diri walaupun kondisi saya seperti ini
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
40. Hati saya menjadi sedih jika orang lain mengetahui kelemahan fisik saya .
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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2 1 57 1829 28,300 2121
Total 1 iy 1010 25698 30,500 9,340
12 24 33 a7 37,730 2.277




13 TABCL RAIGKUNRN SRL)SIS VARIANGE 2-JALUR

Sumper

Ubahan A 1] AKX F fit p
frtar A L 1873 H 1.87% 2.027  0.001 6,385
12 91.87% 1 91.875 3452  0.056 0,079

fntar B 1 2,912 1 142,512 4,997 0203 0,038
n 1,004,527 } 1,089,579 50,755 0,063 Q060

Inter #2 X3 253,079 1 243,070 3. .147  0.073
LY 3482 1 JLAa2 L6 0020 6,279

Ralam U 1,100,143 1b 58.73% -- -- --
»” 405,813 b 2,583 -~ - -

Total 1 1,593,000 19 -- -- -- --
12 17 - - - -

1,535,750




I3 THEEL AANGYUMAM ANALTSIS REBRESI : Xi dengan X2

Surber  Derajat 3 tb Ry F p
Regresi  Ke-l 390,993 i 390,393 .55 0,02
¥e-2 640,875 2 320,472 .47 0,048
Residu Xe-1 1,244,357 18 69,159 - ==
¥z-2 974,876 17 58,912 -- -
Tt &l 1,855,700 19 ~= -- -
11 TAREL RAMDYURER ARRVA POLINGMIAL : 1Y dengan 12
Suaber Derajat Rt db Var F P
Regresi  fel 0.239 1 ¢,139 LeR2 0017
flesido 8.754 18 0.042 -- -
flegresi  %el 2.392 2 0,135 LAT% 0.044
Beda ¥el-tel 0,170 i 9,153 8,272 .03
fesidn 0. 008 17 0.934 -- -




LAMPIRAN VII

DENAH LOKASI



TERMINAL

MUNTILAN

A
PASAR
MUNTILAN \
5 DARI YOGYA
C
SLB
MA’ARIF

KETERANGAN:

A. JL. PEMUDA MUNTILAN
B. JL KLANGON

C. DESA DALITAN



LAMPIRAN VIII

Surat-surat



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

( BAKESLINMAS)

Kecpatihan Danurejan Teiepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw, 248 Fax (0274) 519441

YOGYAKARTA 55213

e s—

070/2963

Keterangan

Menunjuk Surat
Nomor

Tanggal

Perihal

Yogyakarta, 9 Hopembexr 2001

Kepada Yth.
Quberrur Jawa Tengnh

SEMARANG

Dalan Fak, Dalkwah TATN Suka Yogyakarta
IN/41/PDeI/T1.01/1033/01

1 Wopembar 2001 '

Ijin Panelitinn.

« Setelah mempelajari rencana penelitian/research design yang diajukan oleh peneliti, maka dapat diberikan
surat keterangan kepada :

Nama
Pekerjaan
Alamat

Bermaksud

Pembimbing

Lokasi

USWATUN HASANAH
Whae TATR Sulkn Yogynkarta

d/a. TATN Sukn Yogyakarta
Rengrdolon penelition dengnn judul,

" HUBUNQAN ANTARA FETAATAN BERAGAMA TENGAN RASA MALT BAGY ATAK CACAT
FISIK DT SLB HMA'ARTF PUCUNCGRETO WUNTILAN "

Dres Abror Sodilk

Propingt Jewr Tengah.

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta

sebagai laporan.

2. Ketua BAPPEDA Propinsi DIY.

%ﬁm,qb . Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

“"."_\“ i

gt Ko

Peded

]
i

2
Y He SOEWARYO
NIXe D6331/D

e Delun Fak, Dalomh TAIN Suln Yk

@ Ybas



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH ‘
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jl. Permnuda No. 127 - 133 Telp. 3515581 - 3515592 Fax. 3546802
Kode Pos. 50132 -e - mail : bppdjtg @ indosat.net.id
Sernarang

SURAT REKOMENDAS!I RESEARCH / SURVEY

Nomor : R/ o0 /B8he/l /r rev

»

[. DASAR . Surat Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :
Bappemda/345/VIII/72.

II. MENARIK : 1. Surat Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah

gl. .12 Norember 2001 no. 070 /. 2907/X1/2001 .
2. Suratdari ... Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijage . ... .. .
tgl. 20 meyp 2000 Nomor ... I"/1/PD'I/T1'O1 /1033/01

lll. Yang bertanda-tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
{(BAPPEDA) Propinsi Jawa Tengah, bertindak atas nama Gubermr Jawa Tengah, menyatakan
TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey dalam wilayah Propinsi Jawa Tengah
vang dilaksanakan oleh :

1. Nama . Uswatun Hasanah
2. Pekerjaan . Mahasiswa
3. Alamat . J1l. KH. Dalhar Gg. Nepen I no 2 Gununemrring Muntilan
4. Penanggungjawab : Drs. Abror Soddk
5. Maksud tujuan :  Penelitiaon Skrirsi
. 2 . o ’ L NGA SA MALU BAGI
AN ANDPARA onBETAATAN, BERAGANMA DENGAN RAS/ A
research/survey B BAT FISIn DI SLB UA'ARIF rUCUNGREJO NUNPILAN
6. Lokasi . Kab. Magelang

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan research / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.

h. Sebelum melaksanakan research/survey langsung kepada résponden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

¢. Setelah research / survey selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Jawa
Tengah. )

IV. Surat Rekomendasi Researcly / Survey ini berlaku dari
....... A42..Noyember..2001 .= . 12..Pebruari.. 2002

Dikelarlan oli C SEMARANG

TEMBUSAN : Pada langgat © 12 Noyrember 2001
1. Bakorstanasda Jateng / DIY. GUBERNUR JAWA TENGAH

2. Kapolda Jawa Tengah

3. Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Jawa Tengah
4. Bupati/\Walhetemwrdin . Magalang. ...

B
R

SN UB.
\,\,fﬁ'e‘ retaris

“Figiyanto SHS. )
016.463.982



DEMERINTAH KARUPATEN MAGELANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANT &0 0 77

(BAPPEDA)

JL Letnan Tukiyat Telp { 0293 ) 788180 Koia gl 15080

SURAT REKOMENDASI PENELTTIAN
Nomor : 072 /183 / Bpp-1 / R/2001.

l. Dasar : Surat Kepala Kantor KESBANG dan LINMAS Kabupaten Magelang
Tanggal  21-11-2001, Nomor : 072/490/27/XI1/2001 Verihal

Perstr-it2huan tentang pelaksanaan research/survey.

Il Yany, "-rtanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan I'embangunan
Daerah Kabupaten Magelang ( BATPEDA ), bertindak atas nama Bupati Magelang,
menyatakan TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey dalam
wilayah Kabupaten Magelang yang akan dilaksanakan oleh :

1. Nama / NIP 1 USWATUN HASANAH

2. Pekerjnan . Mahasiswi :

3. Alamat : Jt. KH. Dalhar Nepen I No. 2 Gunungpring Kab.
Magelang

4. Penanggung Jawab : Drs. ABRORSODIK

5. Tujuan :  Uniuk Peneliian dengan Judud :

“ Hubungan Antara Ketaatan Beragama Dengan Ra=1 Malu Bagi Anak Cucat Fisik di
SLB Ma'arif Pucungrejo Muntilan *

6. Wakiu _ : 12 Nopember 2001 s/d 12 Pebruari 2002
7. Lokasi i Kecamatan Muntilan Kab. Magelang

Il Dengan ketentuan - ketentuan sebasgai berikut

a. Pelaksanaan rescach/survey/penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat inengganggu kestabilan Pemerintal.

b. Sebelum melaksanakan reseach/survey/penelitian langsung kepada responden,
harus terlebih dahulu melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

c. Setelah reseach/survev/penelitian, harus menyerahkan hasilnya kepada
BAPPEDA Kabupaten Magelang.

Dikeluarkan di:  Xota Mungkid
pada tanggal : 21 Nopember 2001.

AnBUPATI MAGELANG
TEMBUSAN: KEPALA BPEDA KABUPATEN

1. Rapal Bupati Magelang  (srhugni
laporan),

2. Bapak Ka. Polres Kabupaten
Magelang,

(S
3. Kepala Kantor Kesbang dan Linmas \‘
Kabupaten Magelang, . W‘ 111:
4. Sdr Camat Muntilan = 200 07 1937

5. Arsip.




PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG

KARTCR

CAMIAT MONTILAN

Jl.Yasmudl No.2 Telp.587037 Muntilan

Nomex 3 072/6"’*’/x11/2001.
Lampiran t —

Perihal 1 Survey/Rekomendasl

Berdasarken surat
gal 21 Nopember 2001
pada pokok surat, bersama

Muntilar, 3 Desember 2001,

Kepada 1

Yth. Kepala SLE Ma'arif

Pucungre jo
di
PUCUNGEREJ Qa

Rekomendasl Penelitian darl Bupati Magelang, tang
Nomor ¢ 072/183/Bppd/R/2001, perihal tersebut =
ini kami beritahukan bshwa akan datang di Sekolah

an Sandara untuk mengadakan Survey pada

~FR a m a 3
- Pokerjaan :
= Alamat :
- Penanggung Jawab H
= Tpjuan B
- Waktu : H
- Lokasl 2

USWATUN HASANAH

Mahasiewa

Jl. KH, Dalhar Nepen I No,2 Gumngpring intilan

Dre. ABRCR SODIK

Untuk penelitian dengan Jjudul :

" Hubungan antara ketaatan Beragama dengan rass
Malu' Bagl Anak Cacat Fisik di SLB Ma'arif Pu-
cungrejo "

12 Nopember 2001 &/d. 12 Pebrari 2002

SLE Ma'arif Pucungrejo Muntilan,

Demikian urtuk menjadikan mekium dan ates bantuannya kami sampai -

kan terima kasih,-

TEMBOSAN : Kepada Yth.

1, Eepala Desa Pucungrejo, Muntilan

PXs

|
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